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ABSTRAK 

AYU MILAROSITA, P, 2024. UJI AKTIVITAS GEL EKSTRAK 

HERBA PEGAGAN (Centella asiatica L. Urban) DENGAN 

VARIASI PROPILENGLIKOL SEBAGAI ANTI-AGING PADA 

KELINCI PUTIH YANG TERPAPAR SINAR UV-A. SKRIPSI. 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing 

oleh apt. Dra. Suhartinah, M.Sc. dan Lukito Mindi Cahyo, S.K.G., 

M.P.H. 

Penuaan kulit adalah proses penurunan fungsi dan kapasitas 

secara progresif pada kulit yang disebabkan oleh radiasi sinar UV-A. 

Herba pegagan (Centella asiatica L. Urban) mengandung antioksidan 

alami sebagai bahan aktif untuk melindungi kulit dari kerusakan dan 

mencegah penuaan dini pada kulit. Penelitiaan ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah gel ekstrak herba pegagan (Centella asiatica L. 

Urban) dengan variasi propilenglikol memiliki aktifitas anti-aging pada 

kelinci yang dipapar sinar UV-A. 

Ekstrak herba pegagan sebesar 5% diformulasikan menjadi 

sediaan gel dengan variasi propilenglikol 9%, 12% dan 15% kemudian 

dilakukan uji mutu fisik dan stabilitas. Aktivitas anti-aging diuji pada 5 

ekor kelinci. Punggung kelinci dibebaskan dari bulu kemudian di 

induksi dengan sinar UV-A selama 14 hari. Kulit punggung kelinci 

dioleskan gel F1, F2, F3, F4, F5 selama 30 hari. Penggamatan 

parameter menggunakan alat skin analyzer dilakukan sebelum induksi, 

sesudah induksi dan setelah pengolesan gel. Parameter meliputi persen 

kolagen, elastisitas dan kelembaban. 

Hasil penelitian dianalisis statistik dengan one way anova. 

Semua variasi propilenglikol 9%, 12% dan 15% menununjukkan 

sediaan memenuhi syarat uji mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

Peningkatan konsentrasi propilenglikol menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi propilenglikol maka daya sebar yang dihasilkan 

dapat meningkat. Uji iritasi primer F1, F2, F3 hampir tidak mengiritasi 

sedangan F4 tidak mengiritasi. Uji iritasi okuler semua gel tidak 

mengiritasi. Hasil pengujian aktivitas anti-aging menunjukkan bahwa 

F2 dan F3 memberikan efek anti-aging karena peningkatan persen 

parameter paling besar. 

 

 

Kata kunci : Gel ekstrak herba pegagan, aktivitas anti-aging, 

propilenglikol, skin analyzer 
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ABSTRACT 

AYU MILAROSITA, P, 2024. THE ACTIVITY TEST OF GEL 

GOTU KOLA HERB EXTRACT (Centella asiatica L. Urban) 

WITH VARIATIONS OF PROPYLENGLYCOL AS AN ANTI-

AGING IN WHITE RABBITS EXPOSED TO UV-A RAYS. 

THESIS. FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY. Guided by apt. Dra. Suhartinah, M.Sc. and Lukito 

Mindi Cahyo, S.K.G., M.P.H. 

Skin aging is the process of progressively decreasing the 

function and capacity of the skin caused by UV-A radiation. Gotu kola 

herb (Centella asiatica L. Urban) contains natural antioxidants as 

active ingredients to protect the skin from damage and prevent 

premature aging of the skin. This study aimed to find out whether the 

gel extract of gotu kola (Centella asiatica L. Urban) with a variation of 

propylene glycol had anti-aging activity in rabbits exposed to UV-A 

rays. 

Gotu kola herbal extract of 5% was formulated into a gel 

preparation with variations of 9%, 12% and 15% propylene glycol and 

then physical quality and stability tests were carried out. Anti-aging 

activity was tested on 5 rabbits. The rabbit's back is freed from fur and 

then induced with UV-A light for 14 days. The skin of the rabbit's back 

is applied with gels F1, F2, F3, F4, F5 for 30 days. Parameter 

monitoring using a skin analyzer is carried out before induction, after 

induction and after gel application. Parameters include collagen 

percentage, elasticity and moisture. 

The results of the study were statistically analyzed with one 

way anova. All variations of 9%, 12% and 15% propylenglycol indicate 

that the preparation meets the requirements of good physical quality 

and stability tests. An increase in the concentration of propylene glycol 

indicates that the higher the concentration of propylene glycol, the 

resulting dispersion can increase. Primary irritation tests F1, F2, F3 are 

almost non-irritating while F4 is non-irritating. The eyepiece irritation 

test of all gels is non-irritating. The results of the anti-aging activity test 

showed that F2 and F3 provided an anti-aging effect because of the 

largest increase in the percentage of parameters. 

 

 

Kata kunci : Gel pegagan herb extract, anti-aging activity, propylene 

glycol, skin analyzer 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Kulit adalah organ tubuh terluar serta memegang peranan vital 

dalam melindungi manusia. Penuaan kulit adalah penurunan fungsi 

serta kapasitas kulit secara progresif. Hal ini menyebabkan kulit 

menjadi kering, berkerut, kendur, kasar, dan tidak elastis. Penuaan kulit 

disebabkan oleh faktor intrinsik maupun ekstrinsik. Faktor intrinsik 

seperti genetika, metabolisme sel, dan hormon serta faktor ekstrinsik 

seperti radiasi ultraviolet, inframerah, polusi udara, serta dapat 

mengakibatkan tumor jinak hingga lesi prakanker (Yusharyahya, 2021). 

Radiasi dari matahari merupakan faktor utama dalam penuaan 

kulit. UV-A serta UV-B dari sinar matahari menimbulkan dampak 

oksidatif saat jumlah ROS (Reactive Oxygen Species) di kulit melebihi 

kapasitas pertahanan antioksidan dalam sel kulit (Tutik et al., 2021). 

Pengikatan ROS akan merusak protein, lipid, DNA sel sehingga 

mengakibatkan penuaan dini. Panjang gelombang UV-A (320–400 

nm), UV-B (290–320 nm) serta UV-C (100–290 nm). Sinar UV-A dan 

UV-B bisa menjangkau lapisan dermis serta epidermis, sedangkan sinar 

UV-C tidak dapat menjangkau lapisan epidermis sebab terserap lapisan 

ozon pada atmosfer bumi (Yusharyahya, 2021). 

Perawatan kulit untuk mencegah penuaan akibat ROS (Reactive 

Oxygen Species) adalah menggunakan tabir surya, sedangkan 

perawatan sekunder menggunakan produk yang mengandung 

antioksidan seperti senyawa triterpenoid salah satunya asiatioksida 

yang terkandung dalam pegagan (Centella asiatica L. Urban.) (Juliadi 

dan Juanita, 2022). Pegagan banyak dijumpai pada lingkungan tropis 

serta subtropis. Pegagan sering tumbuh di pekarangan, kebun, dan di 

sepanjang jalan. Di Indonesia pegagan memiliki sejarah panjang dalam 

penggunaan obat herbal (Mareta, 2020). Tanaman pegagan (Centella 

asiatica L. Urban.) mempunyai kandungan kimia berupa flavonoid, 

saponin triterpenoid. Saponin triterpenoid merupakan senyawa 

terpenting dalam pegagan (Yasurin et al., 2015). Dalam saponin 

triterpenoid terdapat kandungan asiatikosida yang berfungsi 

memperkuat sel kulit, memperbaiki kulit, antioksidan yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan kolagen, elastisitas dan kelembaban pada 

kulit yang kemudian dapat digunakan untuk perawatan seperti penuaan, 



2 

 

meregenerasi kulit, mengurangi keriput, mengurangi selulit, 

mengurangi bintik hitam (Juliadi dan Juanita, 2022). 

Pada penelitian aktifitas antioksidan dengan DPPH ekstrak 

etanol herba pegagan terbukti untuk antioksidan dengan IC50 sejumlah 

78,20 ppm (Yahya dan Nurrosyidah, 2020). Pada penelitian (Widyani 

et al., 2019) ekstrak etanol pegagan mempunyai aktivitas antioksidan 

dengan nilai IC50 20,43 µg/mL, dengan manfaat tersebut pegagan 

berpotensi untuk bahan aktif dalam produk kosmetik anti-aging. Pada 

penelitian (Apriyani, Mira, 2019) penggunaan ekstrak herba pegagan 

5% formula sediaan lotion ekstrak etanol herba pegagan dengan 

memiliki aktivitas antioksidan kuat dengan nilai 59,45 ppm. Pada 

penelitian (Sumiati et al., 2019) herba pegagan dibuat formulasi lotion 

dengan konsentrasi ekstrak 5% dan pada penelitian (Juliadi dan Juanita, 

2022) herba pegagan dibuat sediaan masker gel dengan konsentrasi 

ekstrak 5%.  

Pada sediaan topikal, obat harus terlepas dari basis lalu menuju 

permukaan kulit, menembus membran kulit dan menjangkau lokasi 

kerjanya (Melani et al., 2005) Sediaan kosmetik terdiri dari berbagai 

bentuk salah satunya sediaan gel. Kompendia FI edisi VI (2020) 

menjelaskan gel adalah sediaan setengah padat yang didominasi oleh 

suspensi dari partikel kecil anroganik dan partikel besar organik yang 

dapat terserap oleh zat cair. Gel mempunyai kemampuan berdifusi baik 

pada kulit sehingga efektifitas zat aktif dapat menembus membran kulit 

(Rahmawati, 2020). Pada sediaan gel, sejumlah bahan penting dapat 

mempengaruhi sifat serta stabilitas gel. Pada basis gel ditambahkan 

bahan tambahan lain yaitu humektan bekerja untuk meningkatkan 

konsistensi serta sebagai kosolven yang dapat meningkatkan kelarutan 

zat aktif. Meningkatnya kelarutan zat aktif akan meningkatkan 

penetrasi melalui membran kulit yang selanjutnya akan berpengaruh 

pada efektifitasnya (Melani et al., 2005). Propilenglikol adalah 

humektan yang umum dipakai sebab memiliki sifat higroskopis, larut 

air, mudah pengaplikasian pada kulit dan memiliki kemampuan 

antimikroba. Penambahan propilenglikol dapat mempengaruhi sifat 

fisik serta stabilitas sediaan (Nurhaini et al., 2018).   

Mempertimbangkan permasalahan di atas, peneliti memutuskan 

melakukan penelitian terkait pembuatan formulasi gel ekstrak herba 

pegagan dengan variasi konsentrasi propilenglikol, dengan sifat fisik 

dan stabilitas yang baik untuk menguji aktivitas anti-aging pada kelinci 



3 

 

putih dengan parameter persen kolagen, elastisitas dan kelembaban 

yang diukur menggunakan alat skin analyzer. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah penelitian 

ini adalah: 

 Pertama, apakah ekstrak herba pegagan (Centella asiatica L. 

Urban) dapat dibuat menjadi sediaan gel dengan variasi konsentrasi 

propilenglikol yang mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

Kedua, apakah sediaan gel ekstrak herba pegagan (Centella 

asiatica L. Urban) memiliki aktivitas anti-aging pada kelinci putih 

yang dipapar sinar UV-A? 

 Ketiga, konsentrasi berapakah gel ekstrak herba pegagan 

(Centella asiatica L. Urban) dengan variasi konsentrasi propilenglikol 

yang mempunyai aktivitas anti-aging pada kelinci putih yang dipapar 

sinar UV-A?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini 

adalah : 

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak herba pegagan 

(Centella asiatica L. Urban) dapat dibuat menjadi sediaan gel dengan 

variasi konsentrasi propilenglikol yang mempunyai mutu fisik dan 

stabilitas yang baik? 

Kedua, mengetahui apakah sediaan gel ekstrak herba pegagan 

(Centella asiatica L. Urban) memiliki aktivitas anti-aging pada kelinci 

putih yang dipapar sinar UV-A? 

Ketiga, mengetahui konsentrasi berapakah gel ekstrak herba 

pegagan (Centella asiatica L. Urban) dengan variasi konsentrasi 

propilenglikol yang mempunyai aktivitas anti-aging pada kelinci putih 

yang dipapar sinar UV-A? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menjadi bukti ilmiah penelitian dan 

menambah pemahaman tentang teknologi formulasi berupa sediaan 

kosmetik, khususnya yang berkaitan dengan formulasi gel ekstrak 

herba pegagan dengan variasi konsentrasi propilenglikol. 

Menginformasikan dan mengedukasi pembaca tentang penggunaan 
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sediaan gel berbahan dasar herba pegagan (Centella asiatica L. Urban) 

sebagai anti-aging pada kelinci putih yang terpapar sinar UV-A. 


